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A. Dasar Pembentukan Organisasi 

 
 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Badan Kesbangpol) Kota Bontang 

merupakan merupakan perangkat daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan 

di bidang kesatuan bangsa dan politik. Dasar pembentukan pelaksanaan adalah 

Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2019 tanggal 30 Desember 2019 tentang 

Pembentukan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. 

Undang-Undang no. 23 Tahun 2014 Badan Kesbangpol mempunyai urusan 

di pemerintahan umum yang merupakan kewenangan presiden sebagai kepala 

pemerintahan. Urusan tersebut berkaitan  dengan karakter bangsa melalui 

pengamalan nilai-nilai pancasila, UU 1945 dan kebhinekaan sebagai tatanan dan 

perilaku hidup berbangsa dan bernegara, di dalam pelaksanaannya Bupati/Walikota 

dibantu oleh instansi vertikal Kemendagri. Maktub dalam pelaksanaan Undang-

Undang no. 23 tahun 2014 bahwa Badan Kesbangpol akan diambil alih oleh Pusat. 

Pada Tahun 2016 hingga 2017 berdasarkan surat dari Kemendagri bahwa terdapat 

penundaan penetapan rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan 

Urusan Pemerintah Umum. 

Pada Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2019 terkait penundaan penetapan 

rancangan peraturan pemerintah tentang pelaksanaan urusan pemerintah umum 

belum ada tindak lanjutnya, maka berdasarkan penjabaran pada urusan di 

pemerintahan umum  Pemerintah Kota Bontang menetapkan pembentukan Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik peraturan Walikota Kota Bontang Nomor 58 Tahun 

2019 tanggal 31 Desember 2019 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan 

fungsi serta tata kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dengan perubahan 

formasi susunan organisasi yaitu terdapat penambahan satu bidang yaitu bidang 

penanganan konflik dan kewaspadaan dini 

 

 

 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 
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B. Struktur Organisasi 

Berdasarkan pada Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 15 Tahun 2019 

tanggal 30 Desember 2019 tentang Pembentukan Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik, dan Peraturan Walikota Kota Bontang Nomor 58 Tahun 2019 tanggal 31 

Desember 2019 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta 

Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik,  disebutkan bahwa susunan 

organisasi Badan Kesbangpol Kota Bontang terdiri dari 1 (Satu) Kepala Badan, 1 

(satu) Sekretaris, 3 (tiga) Kepala Bidang, 2 (Dua) Kepala Sub Bagian, dan 6 (Enam) 

Kepala Sub Bidang serta Kelompok Jabatan Fungsional, dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Kepala Badan 

2. Sekretaris, membawahi : 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

 

3. Bidang Bidang Ideologi, Wawasan, Kebangsaan dan Ketahanan Ekonomi, 

Sosial Budaya, Agama, membawahi : 

a. Sub Bidang Ideologi dan Wawasan Kebangsaan; dan 

b. Sub Bidang Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya dan Agama; 

 

4. Bidang Bidang Politik Dalam Negeri dan Organisasi Kemasyarakatan, 

membawahi : 

a. Sub Bidang Politik Dalam Negeri; dan 

b. Sub Bidang Organisasi Kemasyarakatan; 

 

5. Bidang Kewaspadaan Nasional dan Penanganan Konflik, membawahi : 

a. Sub Bidang Kewaspadaan Dini dan Kerjasama Intelijen; dan 

b. Sub Bidang Penanganan Konflik; 
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6. Kelompok Jabatan Fungsional 
GAMBAR 1. STRUKTUR ORGANISASI BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
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C. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang mendukung Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik (Kesbangpol) Kota Bontang pada kondisi Januari – Desember 2021, dengan 

rincian sebagai berikut: 

- Eselon II/b   : 1 orang 

- Eselon III/a   : 1 orang 

- Eselon III/b   : 3 orang 

- Eselon IV/a   : 8 orang 

- Pelaksana (PNS)  : 8 orang 

- Non PNS   : 16 orang  

- Jabatan Fungsional  : 1 orang 

 

Rincian pegawai Badan Kesbangpol Kota Bontang menurut tingkat pendidikan 

dapat dilihat di bawah ini : 

Tabel C.1 

PNS Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 
Menurut Tingkat Pendidikan 

     

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data kepegawaian  (Tahun 2021) 

 

D. Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah 

1. Tugas Pokok 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang mempunyai tugas 

membantu Wali Kota melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan 

bidang kesatuan bangsa dan politik yang menjadi kewenangan Daerah. 

 

 

No Pendidikan 
Jumlah Pegawai 

(Orang) (%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

SD 
SLTP 
SLTA 

DI 
DII 
DIII 
S1 
S2 

- 
- 
4 
- 
- 
1 

13 
4 

- 
- 

18 
- 
- 
4 

59 
18 

Jumlah 22 100 
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2. Fungsi 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang dalam 

menyelenggarakan tugasnya mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. perumusan kebijakan teknis di bidang kesatuan bangsa dan politik di 

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan ideologi Pancasila dan 

wawasan kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam negeri dan 

kehidupan demokrasi, pemeliharaan ketahanan ekonomi, sosial dan 

budaya, pembinaan kerukunan antarsuku dan intra suku, umat beragama, 

ras, dan golongan lainnya, pembinaan dan pemberdayaan organisasi 

kemasyarakatan, serta pelaksanaan kewaspadaan nasional dan 

penanganan konflik sosial di Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

c. pelaksanaan koordinasi di bidang pembinaan ideologi Pancasila dan 

wawasan kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam negeri dan 

kehidupan demokrasi, pemeliharaan ketahanan ekonomi, sosial dan 

budaya, pembinaan kerukunan antarsuku dan intra suku, umat beragama, 

ras, dan golongan lainnya, fasilitasi organisasi kemasyarakatan, serta 

pelaksanaan kewaspadaan nasional dan penanganan konflik sosial sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pembinaan ideologi 

Pancasila dan wawasan kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam 

negeri dan kehidupan demokrasi, pemeliharaan ketahanan ekonomi, 

sosial dan budaya, pembinaan kerukunan antarsuku dan intra suku, umat 

beragama, ras, dan golongan lainnya, fasilitasi organisasi 

kemasyarakatan, serta pelaksanaan kewaspadaan nasional dan 

penanganan konflik sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

e. pelaksanaan fasilitasi forum koordinasi pimpinan daerah; 

f. pelaksanaan administrasi kesekretariatan Badan Kesbangpol; dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan 

tugas dan fungsi Badan Kesbangpol. 

E. Aspek Strategis Organisasi 

Aspek Strategis Organisasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Kesbangpol) Kota Bontang sebagai organisasi perangkat daerah mempunyai tugas 

melaksanakan kewenangan Otonomi Daerah di bidang Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Dalam Negeri, dengan menjaga stabilitas daerah agar terbebas dari ancaman 

dan ganguan dalam upaya menjaga ketentraman dan ketertiban, serta meningkatkan  
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etika berpolitik, berbudaya, berdemokrasi, dan jiwa nasionalisme, dengan cara sebagai 

berikut : 

1. Optimalisasi peran tim terpadu penanganan konflik sosial. 

2. Mengembangkan kehidupan demokrasi berdasarkan pancasila. 

3. Pembinaan khusus dan penggalangan pada Toga, Todat, Tomas di Lingkungan 

Kota Bontang. 

4. Pencegahan Konflik Masyarakat bernuansa SARA, melalui kegiatan pembinaan 

LSM, OKP dan Parpol. 

5. Pelaksanaan Pendidikan Politik. 

6. Pelaksanaan dukungan pemilu oleh pemerintah daerah. 

7. Meningkatkan kerukunan beragama. 

8. Pemantapan dukungan terhadap penanganan gangguan penyakit masyarakat. 

9. Sinkronisasi kebijakan propinsi dan pusat di Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik. 

F. Permasalahan Utama (Startegic Issued) yang dihadapi Organisasi 

Permasalahan utama yang dihadapi organisasi pada Badan Kesbangpol 

merupakan permasalahan positif yang bisa dipertanggungjawabkan berdasarkan 

realisasi kinerja tahunan, sebagai berikut: 

1) Lunturnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa sehingga kecendrungan 

terdapat pergeseran dalam nilai-nilai budaya Indonesia.  

2) Keengganan dalam merefleksikan dan mengartikulasikan nilai-nilai luhur 

budaya dan nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah hidup Bangsa Indonesia. 

3) Euforia demokrasi secara berlebihan. 

4) Masih minimnya peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, 

beretika dan bermoral bangsa dalam peran serta pembangunan. 

5) Meningkatnya gangguan keamanan yang berlatar belakang ideologi radikal, isu 

separatisme dan sumber daya ekonomi. 

6) Meningkatnya jumlah penyakit masyarakat akibat masuknya budaya dari luar dan 

kurangnya aturan secara tegas dalam pemberantasannya. 

7) Rendahnya koordinasi antar pihak dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang timbul. 

8) Belum optimalnya ormas, kelompok kepentingan dan partai politik menjalankan 

peran dan fungsi politik dalam masyarakat. 

9) Belum optimalnya peran dan fungsi lembaga politik di daerah karena 

ketersediaan sumber daya belum sepenuhnya terdukung. 
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10) Belum optimalnya pengembangan wawasan kebangsaan dalam masyarakat 

antara lain disebabkan oleh rendahnya kesadaran warga Negara tentang hak 

dan kewajiban warga Negara, kesadaran hukum dan pendidikan politik. 

11) Belum optimalnya kerjasama antara pemerintah, LSM dan masyarakat untuk 

pengembangan wawasan kebangsaan. Hal ini antara lain disebabkan oleh 

masih rendahnya komitmen ormas dan LSM tentang wawasan kebangsaan. 

 
G. Aset Perangkat Daerah 

Rekapitulasi barang inventaris milik daerah pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kota Bontang Tahun 2021. 

Tabel G.2 

Daftar Aset Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 
Tahun 2021 

 

No Jenis Aset Satuan Volume Nilai (Rp) 

1 2 3 4 5 

1 Alat-alat Angkutan Unit 22 1.636.832.805 

2 
Alat-alat Kantor dan Rumah 

Tangga 
Unit 556 1.425.293.195 

3 
Alat-alat Studio dan 

Komunikasi 
Unit 52 171.938.382 

4 
Alat Kedokteran dan 

Kesehatan 
Unit 4 2.970.000 

5 Alat-alat Laboratorium Unit 2 5.447.684 

6 Alat-alat Persenjataan Unit 25 3.524.000 

7 Komputer Unit 118 860.798.698 

8 Buku Perpustakaan Unit 104 11.422.800 

JUMLAH 4.106.804.754 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

8 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, perencanaan Strategik yang 

dirumuskan oleh Perangkat Daerah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  merupakan 

suatu langkah yang harus dilakukan oleh jajaran aparat di lingkup Badan Kesbangpol 

agar mampu secara sinergis menjawab tuntutan lingkungan strategik lokal maupun 

nasional dan tetap berada dalam tatanan sistem administrasi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  Perumusan rencana strategik tersebut dilakukan dengan melihat potensi dan 

tantangan kedepan, sehingga diharapkan mampu untuk dilaksanakan sesuai tuntutan 

perkembangan masyarakat dan selaras dengan Visi dan Misi Badan Kesbangpol Kota 

Bontang. Proses pembuatan rencana Strategik ini memuat Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, 

Strategi (kebijakan dan program) dan indikator kinerja (ukuran keberhasilan dan 

kegagalan dalam pelaksanaannya). 

Pembangunan pemerintahan yang lebih berorientasi kepada pelayanan 

masyarakat melalui pengembangan strategi merupakan tantangan dan tuntutan yang 

memerlukan penanganan pelayanan prima untuk mendorong Badan Kesbangpol dalam 

upaya mempersiapkan diri agar lebih eksis dan unggul dengan senantiasa 

mengupayakan perubahan kearah perbaikan. Perubahan tersebut harus di susun dalam 

tahapan yang terencana, konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 

akuntabilitas kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat. 

A. Perencanaan Strategis 

Rencana strategis Badan Kesbangpol Kota Bontang yang termuat pada 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yaitu penetapan review pencapaian kinerja 

Tahun 2011 s/d 2016 dan pencapaian kinerja tahun 2016 s/d 2021. Pada tahun 2016 

terdapat perubahan penetapan kinerja dan perubahan indikator kinerja berdasarkan 

amanat undang-undang nomor 23 tahun 2014 dan terpilihnya kepala daerah pada 

periode 2016-2021. Pada tahun 2019 perubahan renstra dilakukan pada penetapan 

kinerja dan perubahan indikator dimana disesuaikan berdasarkan outcome, dan 

pada Tahun 2021 dilakukan review renstra kedua untuk menyelaraskan konsep 

sasaran dan indicator sasaran berdasarkan dokumen visi dan misi Badan  

 



 

 

9 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

Kesbangpol Kota Bontang dan terdapat nomenklatur Badan Kesbangpol di 

Tahun 2021 berdasarkan peraturan daerah kota bontang nomor 15 tahun 2019 

tanggal 30 desember 2019 tentang pembentukan badan kesatuan bangsa dan 

politik. 

1. VISI Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

Untuk mengantisipasi tantangan kedepan menuju kondisi yang 

diinginkan, Perangkat Daerah Badan Kesbangpol Kota Bontang sebagai 

organisasai yang berada dalam jajaran Pemerintah Kota Bontang perlu secara 

terus manerus mengembangkan peluang dan inovasi baru. 

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada 

akhir periode perencanaan untuk mewujudkan suatu sasaran yang mungkin 

dicapai dalam jangka waktu tertentu. Visi Perangkat Daerah harus sejalan 

dengan Visi Kepala Daerah sesuai tugas pokok dan fungsi yang diembannya. 

Sebagai upaya dan dukungan untuk mewujudkan Visi Kota Bontang 

periode 2016-2021, yaitu:  

 

 

 

 

maka Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang menyusun 

Visi sebagai berikut: 

 

 

 

 

2. MISI Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

Sebagai upaya untuk mecapai visi tersebut diatas dan untuk 

mewujudkan Misi Kedua RPJMD 2016-2021 Kota Bontang, maka Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang menyusun Misi sebagai berikut : 

Misi Pertama :  Meningkatkan Koordinasi dan kerjasama dalam 

upaya menjaga harmonisasi dan konduksivitas di 

daerah. 

“Menguatkan Bontang sebagai Kota Maritim Berkebudayaan 
Industri yang Bertumpu pada Kualitas Sumber Daya Manusia 

dan Lingkungan Hidup untuk Kesejahteraan Masyarakat” 
 

“Terwujudnya Stabilitas Keamanan Daerah Kota Bontang yang 

Demokratis” 
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Misi Kedua :  Memantapkan sistem politik dalam negeri yang 

demokratis. 

Misi Ketiga : Meningkatkan ketahanan ekonomi, sosial budaya 

dan kehidupan sosial kemasyarakatan. 

3. Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan 

Penetapan tujuan dan sasaran merupakan tindak lanjut untuk 

menjabarkan visi dan misi dalam rangka menjawab isu-isu strategis dan 

memecahkan permasalahan pembangunan yang dihadapi.  

Rumusan tujuan dinyatakan dalam bentuk kualitatif, sedangkan sasaran 

lebih bersifat kuantitatif dan terukur. Sehingga sasaran dapat digunakan sebagai  

indikator untuk menentukan tingkat keberhasilan atau capaian pembangunan.  

Tujuan dan indikator tujuan dari misi Badan Kesbangpol Kota Bontang, 

ditetapkan sebagai berikut : 

Tujuan Pertama : Terwujudnya stabilitas yang kondusif serta 

harmonisasi  kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

 Tujuan Kedua  : Terwujudnya kehidupan politik masyarakat yang 

Demokratis. 

 Tujuan Ketiga : Terwujudnya pengamalan masyarakat terhadap 

consensus Nasional yaitu Pancasila, UUD 1945, 

NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Indikator Tujuan adalah : 

Persentase Stabilitas Keamanan Daerah di Kota Bontang. 

Sedangkan sasaran dari Tujuan tersebut adalah : 

Sasaran Pertama : Meningkatkan keamanan dan ketertiban umum 

serta keharmonisan dan kualitas kehidupan social 

masyarakat baik antar suku, agama dan golongan. 

 Sasaran Kedua  : Meningkatnya kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang kehidupan berpolitik demi 

terwujudnya stabilitas kehidupan berdemokrasi. 
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 Sasaran Ketiga : Meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap 

idiologi bangsa, wawasan kebangsaan dan bela 

negara. 

   Badan Kesbangpol Kota Bontang sebagai leading sektor di bidang 

Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri, dimana tugas utama yang 

diemban dalam RPMJD Pemerintah Kota Bontang periode tahun 2016 – 2021, 

dengan arah kebijakannya secara global yaitu : 

Memantapkan Stabilitas Keamanan dan Politik Daerah yang dilandasi 

oleh semangat Kebangsaan serta Nilai-Nilai Pancasila. 

 Berdasarkan Misi RPJMD 2016 - 2021 Kota Bontang, tupoksi Badan 

Kesbangpol Kota Bontang termasuk dalam  Misi 2  yaitu “Menjadikan Kota 

Bontang sebagai Smart City melalui kualitas sumber daya manusia” 

 Dalam mengemban tugas berdasar misi ke satu Pemerintah Kota 

Bontang urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri, Badan 

Kesbangpol Kota Bontang menetapkan strategi dan kebijakan secara khusus. 
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Tabel 2.1 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota  

Bontang Tahun 2016-2021 

 

 

Tujuan 
Indikat

or 
Tujuan 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Sasaran 

Sat
uan 

Capa
ian 
s.d. 
th. 

2016 

Target Kinerja Sasaran Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Terwujudny
a stabilitas 
yang 
kondusif 
serta 
harmonisasi 
kehidupan 
bermasyara
kat, 
berbangsa 
dan 
bernegara 

Perseta
se 
stabilita
s 
keaman
an 
daerah 
di Kota 
Bontan
g 

Meningkatnya 
keamanan 
dan 
ketertiban 
umum serta 
keharmonisan 
dan kualitas 
kehidupan 
social 
masyarakat 
baik antar 
suku, agama 
dan golongan 

Presentasi 
penurunan 
jumlah 
peristiwa 
gangguan 
keamanan 
dalam negeri 
berlatar 
belakang 
ideologi 
radikal, isu 
separatisme, 
sumber daya 
ekonomi 
(sengketa 
lahan dan 
sumber daya 
alam) 

 
 
 
 
Pers
en 
 

 
 
 
 
1 
Kejad
ian 

 
 
 
 

0 

 
 
 
 

0 

 
 
 
 

92,30% 

 
 
 
 

76,9% 

 
 
 
 

61,53% 

Terwujudny
a 
kehidupan 
politik 
masyarakat 
yang 
demokratis 

Perseta
se 
stabilita
s 
keaman
an 
daerah 
di Kota 
Bontan
g 

Meningkatnya 
kesadaran 
dan 
pemahaman 
masyarakat 
tentang 
kehidupan 
berpolitik 
demi 
terwujudnya 
stabilitas 
kehidupan 
berdokrasi 

Persentase 
pembinaan 
politik 
terhadap 
aparatur dan 
masyarakat di 
daerah 

 
 
 
Pers
en 

 
 
 

0% 

 
 
 

0 

 
 
 

0 

 
 
 

40% 

 
 
 

80% 

 
 
 

100% 

Terwujudny
a 
pengamala
n 
masyarakat 
terhadap 
consensus 
nasional 
yaitu 
Pancasila, 
UUD 1945, 
NKRI dan 
Bhinneka 
Tunggal Ika 

Perseta
se 
stabilita
s 
keaman
an 
daerah 
di Kota 
Bontan
g 

Meningkatnya 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap 
idiologi 
bangsa, 
wawasan 
kebangsaan 
dan bela 
negara. 

Persentase 
pembinaan 
terhadap 
masyarakat 
tentang 
ideologi 
negara, 
wawasan 
kebangsaan 
dan bela 
negara 

 
 
 
 
Pers
en 

 
 
 
 
5 
kegia
tan 

 
 
 
 

0 

 
 
 
 

0 

 
 
 
 

1,741% 

 
 
 
 

2,071
% 

 
 
 
 

3,483% 
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Tabel 2.2 

Program Kegiatan Untuk Mencapai Tujuan dan Sasaran  
Tahun 2021 

N
o 

Tujuan Sasaran Stategis Indikator 
Kinerja 

Target Program Kegiatan 

1 Terwujudnya 
stabilitas yang 
kondusif serta 
harmonisasi 
kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara 

Meningkatnya keamanan dan 
ketertiban umum serta 
keharmonisan dan kualitas 
kehidupan social masyarakat 
baik antar suku, agama dan 
golongan 

Presentasi 
penurunan jumlah 
peristiwa 
gangguan 
keamanan dalam 
negeri berlatar 
belakang ideologi 
radikal, isu 
separatisme, 
sumber daya 
ekonomi 
(sengketa lahan 
dan sumber daya 
alam) 

76,9% Kemitraan 
Pengemban
gan 
Wawasan 
Kebangsaan 

1. Memonitoring TKA 
2. Pemberdayaan 

Forum Kewaspadaan 
Dini Masyarakat 
(FKDM) 

2 Terwujudnya 
kehidupan politik 
masyarakat yang 
demokratis 

Meningkatnya kesadaran dan 
pemahaman masyarakat 
tentang kehidupan berpolitik 
demi terwujudnya stabilitas 
kehidupan berdokrasi 

Persentase 
pembinaan politik 
terhadap aparatur 
dan masyarakat di 
daerah 

80% Pendidikan 
Politik 
Masyarakat 

1. Tim Peneliti 
Administrasi 
Kelengkapan Partai 
Politik 

2. Dukungan 
Penyelenggaraan 
Pemilu 

3 Terwujudnya 
pengamalan 
masyarakat 
terhadap 
consensus 
nasional yaitu 
Pancasila, UUD 
1945, NKRI dan 
Bhinneka Tunggal 
Ika 

Meningkatnya pemahaman 
masyarakat terhadap idiologi 
bangsa, wawasan kebangsaan 
dan bela negara. 

Persentase 
pembinaan 
terhadap 
masyarakat 
tentang ideologi 
negara, wawasan 
kebangsaan dan 
bela negara 

2,071% Pengemban
gan 
Wawasan 
Kebangsaan 

Pembinaan dan 
Pemberdayaan 
Organisasi 
Kemasyarakatan dan 
Forum 
Keagamaan/Paguyuban 

     Pendidikan 
Politik 
Masyarakat 

Verifikasi Data Orkemas 

     Kemitraan 
Pengemban
gan 
Wawasan 
Kebangsaan 

1. Perayaan Hari-Hari 
Besar Nasional 

2. Bela Negara bagi 
Organisasi 
Kemasyarakatan 

3. Fasilitasi Kegiatan 
Badan Narkotika 
Kota 

4. Operasional Badan 
Narkotika Kota 

5. Pemberdayaan 
Forum Pembauran 
Kebangsaan (FPK) 

6. Pemberdayaan 
Forum Kerukunan 
Antar Umat 
Beragama (FKUB) 
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B. Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Indikator kinerja utama Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang yang 

muncul dalam RPJMD 2016-2021, disajikan pada Tabel berikut ini : 

Tabel 2.3 

Indikator Kinerja Utama Badan Kesbangpol Kota Bontang 

 

N
o 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Penjelasan/Cara 
Perhitungan 

Penanggung 
Jawab 

Sumber Data 

1 2 3 4 5 6 
1 Meningkatnya 

keamanan dan 
ketertiban umum 
serta 
keharmonisan dan 
kualitas 
kehidupan social 
masyarakat baik 
antar suku, agama 
dan golongan 

Presentasi 
penurunan jumlah 
peristiwa 
gangguan 
keamanan dalam 
negeri berlatar 
belakang ideologi 
radikal, isu 
separatisme, 
sumber daya 
ekonomi 
(sengketa lahan 
dan sumber daya 
alam) 

Target 2016 sd 2021 (n) - 
Jumlah peristiwa tahun ke- n 
(x) di bagi dengan total 
peristiwa tahun 2016 sd 2021 
dikali 100%. 
 
Rumus  

(n – x /n)x100, (n – x’+x)x100, 
(n – x”+x)x100  

Bidang 
Kewaspadaan 
Nasional dan 
Penanganan 
Konflik 

Dari Hasil 
Monitoring di 
Lapangan, Polres, 
Kodim 

2 Meningkatnya 
kesadaran dan 
pemahaman 
masyarakat 
tentang 
kehidupan 
berpolitik demi 
terwujudnya 
stabilitas 
kehidupan 
berdokrasi 

Persentase 
pembinaan politik 
terhadap aparatur 
dan masyarakat di 
daerah 

Jumlah masyarakat yang 
dibina dibagi target 
pembinaan politik kepada 
aparatur dan masyarakat x 
100 

Bidang Politik 
Dalam Negeri 
dan Organisasi 
Kemasyarakat
an 

Dari Hasil KPU, 
Kesbangpol dan 
Partai Politik 

3 Meningkatnya 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap idiologi 
bangsa, wawasan 
kebangsaan dan 
bela negara. 

Persentase 
pembinaan 
terhadap 
masyarakat 
tentang ideologi 
negara, wawasan 
kebangsaan dan 
bela negara 

Jumlah Pembinaan anggota 
forum pertahun di bagi 
dengan Jumlah pembinaan 
orang produksi pada umur 15 
sd 54  tahun x 100 

Bidang 
Ideologi, 
Wawasan 
Kebangsaan 
dan 
Ketahanan 
Ekonomi, 
Sosial Budaya 
dan Agama 

Dari Hasil Kegaiatn 
Badan Kesbangpol 

 

B. Perjanjian Kinerja 

Menurut petunjuk tekhnis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara 

reviu instansi pemerintah yang termuat di Permenpan no. 53 Tahun 2014, perjanjian 

kinerja merupakan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari Kepala Daerah 

sebagai pemberi amanah kepada pimpinan OPD sebagai penerima amanah untuk 

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Perjanjian 

Kinerja Tahun 2021 disajikan pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 2.4 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 2021 

1 2 3  4 
1 Meningkatnya keamanan 

dan ketertiban umum serta 
keharmonisan dan kualitas 
kehidupan social 
masyarakat baik antar 
suku, agama dan golongan 

Presentasi penurunan jumlah 
peristiwa gangguan 
keamanan dalam negeri 
berlatar belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi 
(sengketa lahan dan sumber 
daya alam) 

 
 
 

Persentase 

 
 
 

76,92 
 

2 Meningkatnya kesadaran 
dan pemahaman 
masyarakat tentang 
kehidupan berpolitik demi 
terwujudnya stabilitas 
kehidupan berdokrasi 

Persentase pembinaan politik 
terhadap aparatur dan 
masyarakat di daerah 

 
 
 

Persentase 

 
 
 

80 

3 Meningkatnya pemahaman 
masyarakat terhadap 
idiologi bangsa, wawasan 
kebangsaan dan bela 
negara. 

Persentase pembinaan 
terhadap masyarakat tentang 
ideologi negara, wawasan 
kebangsaan dan bela negara 

 
 

Persentase 

 
 

2,61 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

No Program Anggaran Rp Keterangan 

1 Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 
7.966.018.588,00 APBD 

2 Program Penguatan Ideologi Pancasila 
Dan Karakter Kebangsaan 

                  625.815.466,00 APBD 

 
 

3 

Program Peningkatan Peran Partai 

Politik Dan Lembaga Pendidikan 

Melalui Pendidikan Politik Dan 

Pengembangan Etika Serta Budaya 

Politik 

 

 

773.428.636,00  

 
 

APBD 

 
4 

Program Pemberdayaan Dan 

Pengawasan Organisasi 
Kemasyarakatan 

 

155.289.181,00 
 

APBD 

 
5 

Program Pembinaan Dan 

Pengembangan Ketahanan Ekonomi, 

Sosial, Dan Budaya 

 

930.771.527,00  
 

 
APBD 

 
6 

Program Peningkatan Kewaspadaan 

Nasional Dan Peningkatan Kualitas 

Dan  Fasilitasi Penanganan Konflik 

Sosial 

 

 

765.237.790,00 

 
 

APBD 

Total 11.216.561.188,00  
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BAB. III 
 

ANKUNTABILITAS KINERJA 
 

Laporan Kinerja Badan Kesbangpol Kota Bontang adalah merupakan perwujudan 

kewajiban dari Badan Kesbangpol untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pencapaian setiap sasaran, hambatan dan kendala dan permasalahan yang 

dihadapi serta langkah-langkah antisipatif yang akan diambil. 

Sebelum memasuki penjabaran tentang akuntabilitas kinerja Badan Kesbangpol 

di Tahun 2021, kami menindaklanjuti terlebih dahulu laporan hasil evaluasi atas 

akuntabilitas kinerja tahun 2019 dari Inspektorat Daerah. 

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2020 

1. Nilai hasil evaluasi LKIP sebelumnya 

Rincian akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen evaluasi LKIP di 

Lingkupan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Hasil Evaluasi LKJIP Badan Kesbangpol 

No  
Komponen Yang Dinilai 

 
Bobot 

Nilai Nilai 

Tahun 2020 Tahun 2021 

1 Perencanaan Kinerja 30 22,81 23,11 

2 Pengukuran Kinerja 25 16,25 17,50 

3 Pelaporan Kinerja 15 11,3 11,36 

4 Evaluasi Internal 10 7,29 7,29 

5 Pencapaian Sasaran/ Kinerja 
Organisasi 

20 14,54 13,34 

Nilai Hasil Evaluasi 100 72,25 72,61 

Tingkat Akuntabilitas Kinerja  BB BB 

 

2. Tindak lanjut atas hasil evaluasi Inspektorat terhadap LKIP Perangkat Daerah  

Atas hasil evaluasi Inspektorat terhadap SAKIP Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Tahun 2019,  direkomendasikan   agar melakukan perbaikan sebagai 

berikut : 

 

1. Melakukan reviu Renstra secara berkala apabila terdapat perubahan sasaran 

dan indikator, dimana dalam menyusunnya disesuaikan dengan Kriteria 

sasaran dan indikator yang baik. 

2. Hasil pengukuran Rencana Aksi memberikan rekomendasi perbaikan periode 

pengukuran berikutnya. 

3. Dalam menyusun SOP tentang mekanisme pengumpulan data kinerja, agar 

menyusun juga SOP yang jelas apabila terjadi kesalahan data. 
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4. Membuat data tentang pegawai yang berkinerja dan yang tidak berkinerja 

5. Membuat hasil pengukuran kinerja secara berjenjang yang divalidasi. 

6. Membuat dokumen yang dapat menyatakan bahwa data kinerja yang 

diperoleh tepat waktu dan data yang dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan 

yang minimal 

7. Menyusun SOP Monitoring Kinerja 

8. Laporan kinerja yang dibuat agar menjadi dasar pemberian reward and 

punishment. 

9. Informasi kinerja agar digunakan dalam pelaksanaan evaluasi akuntabilitas 

kinerja dengan cara meningkatkan kualitas penyajian informasi kinerja. 

10. Dalam menyusun Laporan Kinerja agar menyajikan pembandingan data 

kinerja yang memadai dengan standar nasional. 

11. Agar dalam menyusun Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang 

analisis efisiensi penggunaan sumber daya yang mencangkup upaya efisiensi 

yang dilakukan. Melakukan pemantauan mengenai kemajuan pencapaian 

kinerja beserta hambatannya yaitu dengan mengidentifikasikan, mencatat 

(membuat   catatan), mencari tahu, mengadministrasikan kemajuan (progress) 

kinerja; dapat menjawab atau menyimpulkan posisi (prestasi atau capaian) 

kinerja terakhir; mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi 

hambatan pencapaian kinerja; melaporkan hasil pemantauan tersebut kepada 

pimpinan. 

12. Melakukan evaluasi program serta kegiatannya, dengan menginformasikan 

atau menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan program (memuat informasi 

tentang capaian hasil- hasil program, terdapat simpulan keberhasilan atau 

ketidakberhasilan program, terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi 

sebelum dan sesudah dilaksanakannya suatu program, terdapat analisis 

tentang perubahan target grup yang dituju oleh program, terdapat ukuran yang 

memadai tentang keberhasilan program). 

13. Dalam melakukan Evaluasi program agar disertai rekomendasi- rekomendasi 

perbaikan perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan serta kesepakatan 

untuk menindaklajutinya. 

14. Melakukan pemantauan rencana aksi setiap bulan. 

 

Berdasarkan uraian hasil evaluasi tersebut Inspektorat Daerah Kota Bontang 

merekomendasikan beberapa poin yang perlu ditindaklanjuti oleh Badan 

Kesbangpol seperti tercantum pada table berikut ini. 
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Tabel 3.2 

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Inspektorat Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

Maksimal Perolehan

A Perencanaan Kinerja 30 22,81

1 Renstra 10 7,41

a Pemenuhan Renstra 2 2 -

b Kualitas Renstra 5 3,91  Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) 

belum sepenuhnya memenuhi kriteria ukuran 

keberhasilan yang baik

Melakukan reviu renstra secara berkala 

apabila terdapat perubahan sasaran 

dan indikator, dimana dalam 

menyusunannya disesuaikan dengan 

kriteria sasaran dan indikator yang baik.

Kesbangpol telah melakukan 

review Renstra ke 2 di Tahun 

2020

 Target kinerja belum sepenuhnya ditetapkan dengan 

baik. Target kinerja yang ditetapkan telah disertai cara 

perhitungan yang logis namun belum disertai argumen 

target berubah karena tedapat perubahan indikator 

dari tahun 2019 ke tahun 2020

c Implementasi Renstra 3 1,5 -

2 Dokumen Rencana Kerja Tahunan 20 15,4

a Pemenuhan RKT 4 3,75 -

b Kualitas RKT 10 7,75  Target kinerja belum ditetapkan dengan baik

c Implementasi RKT 6 3,9  Target kinerja yang diperjanjikan kurang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan. Hal tersebut dapat 

dilihat bahwa (Capaian) target kinerja belum dijadikan 

dasar untuk memberikan penghargaan (reward), 

(Capaian) target kinerja belum dijadikan dasar untuk 

memilih dan memilah yang berkinerja dengan yang 

kurang (tidak) berkinerja;B Pengukuran Kinerja 25 16,25

1 Pemenuhan Pengukuran 5 4,06  Terdapat SOP tentang mekanisme pengumpulan data 

kinerja, namun belum disertai SOP jika terjadi 

kesalahan data.

Dalam menyusun SOP tentang 

mekanisme pengumpulan data kinerja, 

agar menyusun juga SOP yang jelas 

apabila terjadi kesalahan data

Kesbangpol telah membuat 

SOP yang jelas tentang 

mekanisme pengumpulan 

data apabila terjadi 

2 Kualitas Pengukuran 12,5 9,38 Pengukuran Kinerja belum sepenuhnya dilakukan 

secara berjenjang, tidak ada hasil pengukuran 

berjenjang yang di validasi

Membuat hasil pengukuran kinerja 

secara berjenjang yang divalidasi

Kesbangpol telah membuat 

hasil pengukuran kinerja Ess 

IV secara berjenjang yang 

divalidasi

Data capaian kinerja belum disertai dengan dokumen 

yang dapat menyatakan bahwa data kinerja yang 

diperoleh tepat waktu dan data yang dikumpulkan 

memiliki timgkat kesalahan yang minimal.

Membuat Dokumen yang dapat 

menyatakan bahwa data kinerja yang 

diperoleh tepat waktu dan data yang 

dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan 

yang minimal

3 Implementasi Pengukuran 7,5 2,81 IKU dimanfaatkan untuk penilaian kinerja namun tidak 

termasuk pengenaan sanksi atau punishment

Membuat data tentang pegawai yang 

berkinerja dan yang tidak berkinerja

Target kinerja eselon III dan IV belum sepenuhnya 

dimonitor pencapaiannya. Tidak ada tindak lanjut 

terhadap rekomendasi yang diberikan

Menyusun SOP monitoring kinerja Kesbangpol telah menyusun 

SOP monitoring kinerja

C Pelaporan Kinerja 15 11,36

1 Pemenuhan Laporan 3 2,81 -

2 Penyajian Informasi Kinerja 7,5 5,63 Laporan Kinerja belum sepenuhnya menyajikan 

pembandingan data kinerja yang memadai, belum ada 

perbandingan dengan standar nasional.

Dalam menyusun laporan kinerja agar 

menyajikan pembandingan data kinerja 

yang menadai dengan standar nasional

3 Pemanfaatan Informasi Kinerja 4,5 2,93 Informasi kinerja yang disajikan belum sepenuhnya 

digunakan untuk perbaikan perencanaan, belum 

sepenuhnya memuat langkah-langkah memperbaiki 

pelaksanaan program dan kegiatan organisasi.

Informasi kinerja agar digunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi akuntabilitas 

kinerja dengan cara meningkatkan 

kualitas penyajian informasi kinerja dan 

menyajikan informasi tentang analisis 

efisiensi penggunaan sumber daya yang 

mencakup upaya efisiensi

Kesbangpol akan melakukan 

perbaikan pelaporan kinerja 

di tahun 2020

Informasi yang disajikan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan untuk penilaian kinerja, belum dijadikan 

dasar untuk menilai dan menyimpulkan kinerja serta 

dijadikan dasar reward dan punishment

Laporan Kinerja yang dibuat agar 

menjadi dasar pemberian reward and 

punisment

D Evaluasi Internal 10 7,28

1 Pemenuhan Evaluasi Internal 2 1,88 -

2 Kualitas Evaluasi Internal 5 3,54 Evaluasi program belum sepenuhnya memberikan 

rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja dan 

peningkatan kinerja.

Melakukan evaluasi program serta 

kegiatannya dengan menginformasikan 

atau menyimpulkan keberhasilan dan 

kegagalan program

Kesbangpol telah 

memperbaiki laporan kinerja 

tahun 2020

Belum terdapat dokumen terkait evaluasi program 

yang memuat rekomendasi yang disepakati untuk 

ditindaklanjuti

Dalam melakukan evaluasi program 

agar disertai rekomendasi-rekomendasi 

perbaikan perencanaan kinerja yang 

dapat dilaksanakan serta kesepakatan 

untuk menindaklanjutinya

3 Pemanfaatan Evaluasi Internal 3 1,88 Hasil evaluasi program belum sepenuhnya 

ditindaklanjuti untuk perbaikan pelaksanaan program 

di masa yang akan datang

Melakukan pemantauan rencana aksi 

setiap bulan

Kesbangpol akan melakukan 

perbaikan untuk pemantauan 

rencana aksi di tahun 2020

E Pencapaian Sasaran/Kinerja 

Organisasi

20 14,54

1 Kinerja yang dilaporkan (output) 7,5 6 -

2 Kinerja yang dilaporan (outcome) 12,5 8,54 -

Rekomendasi Tindak Lanjut
Nilai

Komponen Yang DinilaiNo Hasil Evaluasi
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A. Capaian Kinerja 

Pengukuran Capaian kinerja atas sasaran strategis dalam perjanjian 

kinerja Tahun 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Capaian Kinerja TA. 2021 

 

No Sasaran Stategis Indikator Kinerja Satuan 
Target 

Tahunan 
Triwulan Target Realisasi % 

1 Meningkatnya 

keamanan dan 
ketertiban umum 
serta 

keharmonisan 
dan kualitas 
kehidupan social 

masyarakat baik 
antar suku, 
agama dan 

golongan 

Presentasi 

penurunan jumlah 
peristiwa gangguan 
keamanan dalam 

negeri berlatar 
belakang ideologi 
radikal, isu 

separatisme, 
sumber daya 
ekonomi (sengketa 

lahan dan sumber 
daya alam) 

Persentase 76,92 TW I 76,92 76,92 >100 

   TW II 61,5 61,5 >100 

   TW III 61,5 61,5 >100 

   TW IV 61,5 61,5 >100 

2 Meningkatnya 
kesadaran dan 
pemahaman 

masyarakat 
tentang 
kehidupan 

berpolitik demi 
terwujudnya 
stabilitas 

kehidupan 
berdokrasi 

Persentase 
pembinaan politik 
terhadap aparatur 

dan masyarakat di 
daerah 

Persentase 80 TW I 10 40 >100 

   TW II 15 47 >100 

   TW III 25 60 >100 

   TW IV 30 82 >100 

3 Meningkatnya 

pemahaman 
masyarakat 
terhadap idiologi 

bangsa, wawasan 
kebangsaan dan 
bela negara. 

Persentase 

pembinaan 
terhadap 
masyarakat tentang 

ideologi negara, 
wawasan 
kebangsaan dan 

bela negara 

Persentase 2,61 TW I 0.01 2,61 >100 

   TW II 0.05 2,61 >100 

   TW III 1.00 2.61 >100 

   TW IV 1.01 2.7 >100 

 

B. Capaian Kinerja Keseluruhan Tahun 2021 

Pengukuran Capaian Kinerja Keseluruhan pada Badan Kesbangpol Kota 

Bontang pada Tahun 2021 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 

Pengukuran Capaian Kinerja Keseluruhan TA. 2021 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan 
Targe

t 
Realisas

i 
Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 
1 Meningkatnya 

keamanan dan 
ketertiban umum serta 
keharmonisan dan 
kualitas kehidupan 
social masyarakat baik 
antar suku, agama dan 
golongan 

Presentasi penurunan 
jumlah peristiwa gangguan 
keamanan dalam negeri 
berlatar belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi 
(sengketa lahan dan 
sumber daya alam) 

Persentase 76,9 61,54 >100 

2 Meningkatnya 
kesadaran dan 
pemahaman 
masyarakat tentang 
kehidupan berpolitik 
demi terwujudnya 
stabilitas kehidupan 
berdokrasi 

Persentase pembinaan 
politik terhadap aparatur 
dan masyarakat di daerah 

Persentase 80 82 >100 

3 Meningkatnya 
pemahaman 
masyarakat terhadap 
idiologi bangsa, 
wawasan kebangsaan 
dan bela negara. 

Persentase pembinaan 
terhadap masyarakat 
tentang ideologi negara, 
wawasan kebangsaan dan 
bela negara 

Persentase 2,07 2,7 >100 

 

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan 

dan kegagalan pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

rangka mewujudkan visi dan misi unit organisasi.  Berdasarkan Data diatas 

bahwa pada Sasaran Strategis Badan Kesbangpol Tahun 2021 memuat sasaran 

strategis pada masing-masing bidang di Badan Kesbangpol yaitu Bidang 

Kewaspadaan Nasional dan Penanganan Konflik, Bidang Politik Dalam Negeri 

dan Organisasi Kemasyarakatan dan Bidang Ideologi, Wawasan Kebangsaan 

dan Ketahanan Ekonomi, Sosial Budidaya, Agama. 

Secara garis besar capaian realisasi pada indikator kinerja Badan 

Kesbangpol mencapai 100% bahkan capaiannya di posisi diatas 100%. Hal ini 

menunjukkan pelaksanaan kegiatan pada Badan Kesbangpol mencapai target 

sesuai dengan Rencana Kinerja Tahunan yang telah dibuat dan Perjanjian 

Kinerja antara Kepala Daerah dengan Kepala Badan.   

C. Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan hasil-hasil pengukuran kinerja, dilakukan analisis capaian 

kinerja setiap indikator kinerja sasaran untuk memberikan penjelasan lebih lanjut 
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tentang hal-hal yang mendukung keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan suatu 

program dan sasaran. Badan Kesbangpol sesuai Renstra yang dibuat telah 

menetapkan sebanyak tiga sasaran strategis, yang telah direalisasikan dalam 6 

program kegiatan strategis dan rutin pada Tahun 2021. Program kegiatan 

strategis sebanyak 3, program diantaranya program kemitraan pengembangan 

wawasan kebangsaan, Pengembangan wawasan pembangunan, Peningkatan 

pemberantasan penyakit masyarakat (PEKAT), dan pendidikan politik 

masyarakat.  

D. Sasaran Strategis 1 

 

Sasaran strategis 1 yaitu Meningkatnya keamanan dan ketertiban umum 

serta keharmonisan dan kualitas kehidupan sosial masyarakat baik antar suku, 

agama dan golongan.  Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun 

2021. 

Tabel 3.5 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Persentase 

Capaian 

1 2 3 4 5 6 
1 Presentasi penurunan 

jumlah peristiwa gangguan 
keamanan dalam negeri 
berlatar belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi 
(sengketa lahan dan 
sumber daya alam) 

Persentase 57,14 69,54 >100 

 

Dari perbandingan target dan realisasi kinerja sasaran strategis 1, Nilai realisasi 

mencapai 69,64 % dari target 57,14 % dengan capaian persentase lebih 100%. 

Sedangkan Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2020 dengan realisasi kinerja 

Tahun 2021 yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



 

 

22 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

Tabel 3.6 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2020 dengan 2021 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan 
Capaian 

Tahun 2020 

Tahun 2021 

Target Realisasi 
Persentase 

Capaian  

1 2 3 4 5 6 7 
1 Presentasi penurunan jumlah 

peristiwa gangguan keamanan 
dalam negeri berlatar belakang 
ideologi radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi (sengketa 
lahan dan sumber daya alam) 
 

Persen 61,54 57,14 69,64 >100 

 

Dari tabel 3.6 dapat diketahui bahwa Nilai realisasi mencapai 69,64% dari target 

57,14% sedangkan pada tahun 2020 capaiannya sebesar 61,54%. Penurunan jumlah 

peristiwa gangguan keamanan dalam negeri yang berlatar belakang ideologi radikal, isu 

separatisme, sumber daya ekonomi (sengketa lahan dan sumber daya alam) dari tahun 

ke tahun mengalami penurunan persentase, dimana hal ini bahwa dari target peristiwa 

yang telah ditentukan telah terselesaikan.  

Perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2021 dengan realisasi kinerja 3 

tahun terakhir pada sasaran strategis 1 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.7 

Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja 3 Tahun Terakhir  

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

N
o 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

Tahun 
2021           

Realisasi Tahun Lalu 
Persentase 

Kenaikan/Penurunan 
Realisasi 2021 vs Tahun 

201
8 

2019 2020 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Persentasi Penurunan Jumlah 
peristiwa  Gangguan keamanan dalam 
negeri yang Berlatar belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, sumber daya 
ekonomi (sengketa lahan dan sumber 
daya alam) 

Persen 69,64 100 92,31 61,54 <100 <100 <100 

 

Pada tabel 3.7  indikator kinerja untuk persentase Penurunan jumlah peristiwa 

gangguan keamanan dalam negeri yang berlatar belakang ideologi radikal, isu 

separatisme, sumber daya ekonomi (sengketa lahan dan sumber daya alam)  realisasi 
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di Tahun 2021 sebesar 69,64 sedangkan realisasi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

61,54% dan dua tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2019 yaitu sebesar 92,31 % dan 

2018 masih diposisi 100%. Penanganan peristiwa gangguan keamanan baru bisa 

terselesaikan mulai tahun 2020 sampai dengan Tahun 2021.  Sedangkan penentuan 

target permasalahan telah ditentukan mulai tahun 2016 dan belum ada keberhasilan 

penanganan permasalahan peristiwa tersebut.  

Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun ini dengan target akhir renstra 

Badan Kesatuan bangsa dan politik, sebagai berikut : 

 

Tabel 3.8 

Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan tahun ini (akumulasi) dengan 

target jangka menengah organisasi (target akhir Renstra) 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

 

 

Indikator kinerja pada sasaran strategis 1 yaitu  Presentasi penurunan jumlah 

peristiwa gangguan keamanan dalam negeri berlatar belakang ideologi radikal, isu 

separatisme, sumber daya ekonomi (sengketa lahan dan sumber daya alam) bersifat 

konstan dan sama. Jika angka realisasi kinerja sudah memenuhi target, maka 

capaiannya bernilai 100%. Pada tabel tersebut nilai persentase realisasi Tahun 2021 

dengan target akhir renstra nilai nya sama yaitu 69,64 persen dengan tingkat kemajuan 

sama.  

 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi Tahun 

2021 

Target Akhir 

Renstra (2021) 

Tingkat 

Kemajuan 

1 2 3 4 5 

Presentasi penurunan 

jumlah peristiwa gangguan 

keamanan dalam negeri 

berlatar belakang ideologi 

radikal, isu separatisme, 

sumber daya ekonomi 

(sengketa lahan dan sumber 

daya alam) 

Persentase 69,64 69,64 100 
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i. Analisis Penyebab Keberhasilan/kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan pada Sasaran Strategis 1 

 

Pada sasaran 1, dengan indikator kinerja Presentasi penurunan jumlah 

peristiwa gangguan keamanan dalam negeri berlatar belakang ideologi radikal, isu 

separatisme, sumber daya ekonomi (sengketa lahan dan sumber daya alam), telah 

ditetapkan 13 (tiga belas) peristiwa gangguan keamanan dengan kriteria peristiwa 

sebagai berikut : 

1. Peristiwa berlatar belakang ekonomi (Lahan) sebanyak 7 peristiwa 

2. Peristiwa berlatar belakang sara sebanyak 2 peristiwa 

3. Peristiwa berlatar belakang ekonomi (tenaga kerja) sebanyak 2 peristiwa 

4. Peristiwa berlatar belakang ekonomi sebanyak 2 peristiwa 

Target Tahun 2021 peristiwa yang harus terselesaikan sebanyak 3 

peristiwa di Tahun 2021. Berdasarkan realisasi pada Tahun 2021, jumlah peristiwa 

yang terselesaikan dari 13 peristiwa yaitu sebanyak 5 peristiwa yaitu : 

1. Peristiwa berlatar belakang ekonomi (Lahan) sebanyak 2 peristiwa 

2. Peristiwa berlatar belakang sara sebanyak 1 peristiwa 

3. Peristiwa berlatar belakang ekonomi (tenaga kerja) sebanyak 1 peristiwa 

4. Peristiwa berlatar belakang ekonomi sebanyak 1 peristiwa 

Berdasarkan analisis diatas, capaian program dan kegiatan yang 

mendukung keberhasilan indikator dari sasaran strategis no.1 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.9   

Capaian Program dan Kegiatan yang Mendukung Sasaran Strategis 

No Program Capaian Program Kegiatan Capaian 
Kegiatan 

 

Ket 

1 Kemitraan 
Pengembangan 
Wawasan 
Kebangsaan 

Meningkatkan upaya 
pelaksanaan 
Program Kemitraan 
Pengembangan 
Wawasan 
Kebangsaan 
 

Tim terpadu 
penanganan 
konflik sosial 

Terlaksananya 
Rapat 
Koordinasi 
Tim sebanyak 
6 kali 

 

    Terlaksananya 
Monitoring di 
Lapangan 
sebanyak 11 
kali  

 

   Pemberdayaan 
Forum 
Kewaspadaan 
Dini Masyarakat 
(FKDM) 
 

Terlaksananya 
Rapat 
Koordinasi 6 
kali 

 

    Terlaksananya 
Kegiatan Tim 
FKDM 
sebanyak 20 
kali 

 

   Memonitoring 
TKA 

Terlaksananya 
Monitoring 
TKA di 
perusahaan, 
hotel 
sebanyak 12 
kali 
 

 

    Rapat 
Koordinasi 
TKA sebanyak 
4 kali 
 

 

 

Pencapaian kinerja untuk indikator pada sasaran 1 di Tahun 2021 disebabkan 

beberapa faktor antara lain : 

1. Komitmen yang kuat dari segenap sumber daya manusia di Badan Kesbangpol 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

2. Peningkatan kerjasama antara pemerintah dan instansi vertikal di bawah Badan 

Kesbangpol untuk menangani permasalahan peristiwa gangguan keamanan. 

3. Hubungan yang baik antara Pemerintah Daerah dengan beberapa Forum di 

bawah tanggung jawab Badan Kesbangpol yaitu FKDM dan Tim Wasdin, PKS 

untuk membantu di dalam pemecahan permasalahan. 

4. Peningkatan monitoring di lapangan oleh tim monitoring TKA, tim terpadu 

penanganan konflik social dan kewaspadaan dini sebagai sumber data untuk 

identifikasi sebagai dasar pemecahan permasalahan. 
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A.      Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan pada Sasaran Strategis 1. 
 

Sesuai dengan pencapaian kinerja pada indikator sasaran 1, alternatif solusi 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

- Pembuatan perekapan data monitoring berbasis online.  

- Peningkatan intensitas koordinasi dengan instansi vertical dan beberapa forum di 

bawah badan kesbangpol dalam pemecahan permasalahan. 

 
E. Sasaran Strategis 2. 

Sasaran strategis 2 yaitu Meningkatnya kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang kehidupan berpolitik demi terwujudnya stabilitas kehidupan 

berdemokrasi. 

Tabel 3.10 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Persentase 

Capaian 

1 2 3 4 5 6 
2 Persentase pembinaan 

politik terhadap aparatur 
dan masyarakat di daerah 

Persen 80 82 >100 

 

Dari tabel 3.10 diketahui realisasi capaian indikator kinerja Tahun 2021  yaitu 

sebesar 82 % jika dibanding target yang telah ditetapkan sebesar 80 %, maka 

pencapaian ini sudah melampaui target deviasi sebesar lebih 100%. 

Perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2021 dengan realisasi kinerja 

tahun 2019 pada sasaran strategis 2 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.11 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2021 dengan 2020 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan 
Capaian 
Tahun 
2020 

Tahun 2021 

Target Realisasi 
Persentase 

Capaian  

1 2 3 4 5 6 7 
2 Presentase 

Pembinaan politik 
terhadap aparatur 
dan masyarakat di 
daerah 

Persen 82 88,89 77,78 >100 

 

Pada Tahun 2021 Indikator kinerja pada sasaran strategis 2 realisasi sebesar 

77,78% meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 82% pada tahun 2020. Perbandingan 

antara realisasi kinerja Tahun 2021 dengan realisasi kinerja 3 tahun terakhir adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.12 

Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja 3 Tahun Terakhir  

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 
 

 

Dari tabel 3.12 indikator persentase pembinaan terhadap aparatur dan 

masyarakat di daerah menunjukkan peningkatan persentase dari tahun ke tahun. 

Peningkatan pada sampai dengan tahun 2021 sebesar sampai dengan 88,89%. 

Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini (akumulasi) dengan target 

No Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

Tahun 
2021           

Realisasi Tahun Lalu 
Persentase Kenaikan/ 

Penurunan Realisasi 2021 
vs Tahun 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 Presentase 

Pembinaan 
politik terhadap 
aparatur dan 
masyarakat di 
daerah 

Persen 77,78 50 51,76 82 61 63 82 



 

 

28 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

jangka menengah organisasi (target akhir Renstra) pada sasaran strategis 2 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.13 

Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan tahun ini (akumulasi) dengan 

target jangka menengah organisasi (target akhir Renstra) 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

 

Indikator Kinerja pada sasaran strategis 2 berdasarkan target renstra Tahun 2021 

sampai dengan akhir renstra 2021 persentase capaiannya sebesar 77,78%. 

F. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang Telah Dilakukan pada sasaran strategis 

no. 2 

 
Pada indicator pada sasaran ke 2 berdasarkan realisasi Tahun 2021 lebih besar 

dari target yang telah ditentukan yaitu 77,78 %. Realisasi tersebut memuat pembinaan 

politik kepada aparatur dan masyarakat dengan target 4000 orang selama Tahun 2021 

yaitu sebesar 88,89%. 

Tabel 3.14.   
 

Capaian Program dan Kegiatan yang Mendukung Sasaran Strategis 
 

 
No Program Capaian Program Kegiatan Capaian Kegiatan Ket 
1 Pendidikan Politik 

Masyarakat 
Terlaksananya pem 
binaan politik  
terhadap aparatur dan 
masyarakat di daerah 
sebesar 77,89% 

Tim Peneliti Adm 
Kelengkapan 
Partai Politik 

Terlaksananya verifikasi 
banpol, ruang layanan 
konsultasi, rapat internal, 
dan Pendidikan politik oleh 
partai  sebanyak 900 orang 
dalam 12 kegiatan 

 

    Terlaksananya Pemantauan 
Situasi Politik 12 Kali 

 

    Terlaksananya Sosialisasi 
sosialisasi cakrawala 
budaya politik 
dan gender 

 

 
 

Pencapaian kinerja untuk indikator pembinaan politik terhadap aparatur 

dan masyarakat di daerah Tahun 2021 disebabkan oleh beberapa faktor : 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi Tahun 

2021 

Target Akhir 
Renstra (2021) 

 

Persentase Capaian  
 

1 2 3 4 5 
Presentase Pembinaan 
politik terhadap aparatur 
dan masyarakat di daerah 

Persen 77,78 100 77,78 
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1. Komitmen yang kuat dari segenap sumber daya manusia Badan Kesbangpol untuk 

mencapai target yang sudah ditetapkan.  

2. Adanya dukungan dengan pengurus partai bersinergi bersinergi untuk tertib 

administrasi dalam dalam pertanggungjawaban laporan bantuan keuangan partai 

politik. 

3. Sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan pembinaan politik 

kepada aparatur dan masyarakat di daerah. 

4. Peningkatan monitoring dan pemantauan politik dan politik lainnya sebagai 

pelaporan ke provinsi Kaltim. 

 
G. Alternative solusi yang Telah Dilakukan pada sasaran strategis no. 2 

 
Alternatif solusi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan koordinasi dengan partai politik dengan memanfaatkan rumah 

layanan untuk memberikan layanan konsultasi berkaitan dengan bantuan 

keuangan partai politik. 

2. Pengembangan sistem SI-MAYA BATIK untuk memudahkan memberikan 

layanan dan informasi kepada partai politik 

3. Peningkatan memberikan pembinaan Pendidikan politik bagi pemula. 

H. Sasaran Strategis 3 

Sasaran strategis 3 yaitu Persentase pembinaan terhadap masyarakat  

tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara. 

 Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2021. 

 

Tabel 3.15 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi 
Persentase 

Capaian 

1 2 3 4 5 6 
3 Persentase pembinaan 

terhadap masyarakat 
tentang Ideologi Negara,  
wawasan kebangsaan dan 
bela negara 

 
Persen 

 
35,75 

 
40 

 
>100 

 

Perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2021 dengan realisasi kinerja 

tahun 2020  pada sasaran strategis 3 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.16 

Perbandingan Realisasi Kinerja 2021 dengan 2020 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 
 

No Indikator Kinerja Satuan 
Capaian 

Tahun 2020 

2021 

Target Realisasi 
Persentase 

Capaian  

1 2 3 4 5 6 7 
3 Persentase pembinaan 

terhadap masyarakat 
tentang Ideologi Negara,  
wawasan kebangsaan 
dan bela negara 

 
 

Persen 

 
 

2,67 

 
 

35,75 

 
 

40 

 
 

>100 

 

Berdasarkan sasaran strategis 3 dengan indikator kinerja yaitu terhadap 

masyarakat tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara capaian 

realisasi Tahun 2021 sebesar 40% lebih besar dari capaian tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 2,67% 

Perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2021  dengan realisasi kinerja 3 

tahun terakhir pada sasaran strategis 3 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.17 

Realisasi Kinerja Tahun 2020 dengan Realisasi Kinerja 3 Tahun Terakhir  

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bontang 

 

No Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

Tahun 
2021         

Realisasi Tahun Lalu 
Persentase Kenaikan/ 
Penurunan Realisasi 

2021 vs Tahun 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 Persentase 
pembinaan terhadap 
masyarakat tentang 
Ideologi Negara,  
wawasan 
kebangsaan dan bela 
negara 

Persen 40 0,87 1,74 2,67 32,58 65 37,33 

 

Dari tabel 3.17 indikator kinerja persentase pembinaan terhadap masyarakat 

tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara menunjukkan 

peningkatan realisasi pada Tahun 2021 dibandingkan dari tahun ke tahun selama 3 tahun 
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sebelumnya. Sedangkan perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini 

(akumulasi) dengan target jangka menengah organisasi (target akhir Renstra) sasaran 

strategis 3 adalah sebagai berikut  

 

Tabel 3.18 

        Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan tahun ini (akumulasi) dengan 

target jangka menengah organisasi (target akhir Renstra) 

 

 

Berdasarkan target rensta tahun 2021 yaitu sebesar 35,75%, 

dibandingkan dengan realisasi Tahun 2021 sebesar 40%. Diketahui pembinaan 

terhadap masyarakat tentang ideologi negara, wawasan kebangsaan dan bela 

negara di tahun 2021 agar dapat dipenuhi.   

 

I. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang Telah Dilakukan pada sasaran ke 3 

 
Pada sasaran ketiga dengan indikator Persentase pembinaan terhadap 

masyarakat tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara, bahwa 

pembinaan ini diberikan kepada masyarakat yang produktif yaitu pada umur 15 sd 54 

tahun dengan data statistik sebanyak 114.853 orang se-Kota Bontang. Target untuk 

Tahun 2021 sebanyak 3000 orang untuk diberikan pembinaan tentang Ideologi Negara,  

wawasan kebangsaan dan bela negara. Sedangkan realisasinya adalah sebanyak 3070 

orang dengan capaian 2,67%. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi Tahun 

2021 
Target Akhir Renstra 

(2021) 

Persentase 
Capaian 

 

1 2 3 4 5 
Persentase 
pembinaan terhadap 
masyarakat tentang 
Ideologi Negara,  
wawasan kebangsaan 
dan bela negara 

Persen 40 40 >100% 
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Tabel 3.19   
 

Capaian Program dan Kegiatan yang Mendukung Sasaran Strategis 
 

 
No Program Capaian Program Kegiatan Capaian Kegiatan Ket 
1 Pendidikan Politik 

Masyarakat 
Terlaksananya 
pembinaan 
Pembinaan terhadap 
LSM, Ormas dan 
OKP  

Verifikasi Data 
Ormas 

Terlaksananya verifikasi 
SKT dan SKM sebanyak 
masing-masing 6 kali, Surat 
Penelitian 19 kali dan surat 
pengantar rekomendasi 11 
kali. 

 

2 Kemitraan 
Pengembangan 
Wawasan Kebangsaan 

Terlaksananya upaya 
pelaksanaan 
pengembangan 
wawasan 
kebangsaan 

Fasilitasi Bela 
Negara bagi 
Orkemas 

Rapat Koordinasi sebanyak 
4 kali, sosialisasi 1 kali dan 
kegiatan bela negara 5 kali 

 

   Fasilitasi Forum 
Kerukunan Umat 
Beragama 

Sosialisasi 2, rakor 4, 
kegiatan forum 4 kali 

 

   Fasilitasi Forum 
Pembauran 
Kebangsaan 

Sosialisasi 2, rakor 4, 
kegiatan forum 4 kali 

 

   Fasilitasi 
kegiatan PAKEM 

rakor 4  

   Perayaan hari-
hari besar 
nasional 

Upacara hari besar 3 kali  

3 Pengembangan 
wawasan 
Pembangunan 

Terlaksananya upaya 
pengembangan 
wawasan 
pembangunan 

Fasilitasi 
Pembinaan dan 
Pemberdayaan 
Orkemas 

Sosialisasi pembinaan 1 
kali dan rakor timdu 
sebanyak 1 kali 

 

4 Peningkatan 
Pemberantasan 
Penyakit Masyarakat 
(pekat) 

Terlaksananya upaya 
pemberantasan 
penyakit masyarakat 

Fasilitasi 
Kegiatan BNK 

Terlaksananya rapat 
koordinasi sebanyak 4 kali 

 

 

Pencapaian kinerja sasaran ke 3, dengan indikator Persentase pembinaan 

terhadap masyarakat tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara 

Tahun 2021 disebabkan oleh beberapa faktor : 

1. Komitmen yang kuat dari segenap sumber daya manusia Badan Kesbangpol 

untuk mencapai target yang sudah ditetapkan.  

2. Peningkatan  pembinaan dengan mensosialisasi ke orkemas dan LSM terkait 

proses pendaftaran SKT, rembuk ormas dengan melakukan jemput data ke 

orkemas yang ingin melakukan pendaftaran SKT atau SKM. 

3. Peningkatan pembinaan terhadap masyarakat tentang Ideologi Negara,  

wawasan kebangsaan dan bela negara kepada masyarakat melalui sosialisasi 

dan pelatihan. 

4. Peningkatan sinergitas Pemerintah dengan instansi vertical dalam Pendidikan 

pengembangan wawasan kebangsaan. 

5. Peningkatan pembinaan dalam pencegahan penyakit masyarakat. 

6. Sarana dan Prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan penunjang 

pembinaan terhadap Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara 

 



 

 

33 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

 

 

J. Alternative solusi yang Telah Dilakukan pada sasaran ke 3 
 

 Alternatif solusi yang telah dilakukan pada sasaran ke 3 adalah sebagai 

berikut :  

1.  Upaya memberikan peningkatan pembinaan dengan memberikan pelatihan 

tentang Ideologi Negara,  wawasan kebangsaan dan bela negara. 

a. Peningkatan sinergitas dengan instansi veritikal untuk melakukan  

pembinaan kepada masyarakat tentang Ideologi Negara,  wawasan 

kebangsaan dan bela negara. 

b. Upaya pencegahan penyakit masyarakat, 

D. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Analisis atas Efisiensi juga berhubungan dengan kemampuan organisasi untuk 

menjalankan pekerjaan yang benar sesuai rencana yang telah ditetapkan dengan cara 

tidak melakukan pemborosan mengenai sumber daya yang ada. Terkait dengan 

pelaksanaan tugas di Badan Kesbangpol, input terutama berupa jumlah anggaran yang 

tersedia.  Efisiensi atas penggunaan sumber daya dapat dilihat dalam table berikut ini . 

 
Tabel 3.20.  

 
 Analisis atas Efisiensi Penggunaan sumber daya 

 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja % Capaian 
Kinerja 

% 
Penyerapan 
Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi  

(4-5) 

1 2 3 4 5 6 
1 Meningkatnya 

keamanan dan 
ketertiban umum 
serta 
keharmonisan 
dan kualitas 
kehidupan social 
masyarakat baik 
antar suku, 
agama dan 
golongan 

Presentasi penurunan 
jumlah peristiwa 
gangguan keamanan 
dalam negeri berlatar 
belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi 
(sengketa lahan dan 
sumber daya alam) 

100% 79,12% 4% 

2 Meningkatnya 
kesadaran dan 
pemahaman 
masyarakat 
tentang 
kehidupan 
berpolitik demi 
terwujudnya 
stabilitas 
kehidupan 
berdokrasi 

Persentase pembinaan 
politik terhadap 
aparatur dan 
masyarakat di daerah 

100% 93,23% 5% 

3 Meningkatnya 
pemahaman 
masyarakat 

Persentase pembinaan 
terhadap masyarakat 
tentang ideologi negara, 

100% 88,54% 4% 
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terhadap idiologi 
bangsa, wawasan 
kebangsaan dan 
bela negara. 

wawasan kebangsaan 
dan bela negara 

 

 Penyerapan  anggaran persasaran strategis dari target capaian kinerja 

mempunyai tingkat efisiensi di bawah 10 % hal ini penyerapan anggaran telah 

terealisasi dan sesuai dengan target rencana.  

E. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja yang telah ditetapkan oleh Badan Kesbangpol sebagai dasar 

penghitungan dari indicator kinerja pada Tahun 2021. Cara pengukuran kinerja Tahun 

2021 yaitu sebagai berikut : 

 

N

o 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Penjelasan/Cara 

Perhitungan 

Target 

(Persen) 

Realisasi 

(Persen) 

1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya 
keamanan dan 
ketertiban umum serta 
keharmonisan dan 
kualitas kehidupan 
social masyarakat baik 
antar suku, agama dan 
golongan 

Presentasi penurunan 
jumlah peristiwa 
gangguan keamanan 
dalam negeri berlatar 
belakang ideologi radikal, 
isu separatisme, sumber 
daya ekonomi (sengketa 
lahan dan sumber daya 
alam) 

Target 2016 sd 2021 (n) - 
Jumlah peristiwa tahun ke- n 
(x) di bagi dengan total 
peristiwa tahun 2016 sd 2021 
dikali 100%. 
 
Rumus  
(n – x /n)x100, (n – x’+x)x100, 
(n – x”+x)x100  

76,9 61,54 

2 Meningkatnya 
Kesadaran dan 
Pemahaman 
Masyarakat tentang 
kehidupan berpolitik 
demi terwujudnya 
stabilitas kehidupan 
berdemokrasi 

Persentase Pembinaan 
Politik terhadap Aparatur 
dan Masyarakat di 
daerah 

Jumlah masyarakat yang 
dibina dibagi target 
pembinaan politik kepada 
aparatur dan masyarakat x 
100 

80 82 

3 Meningkatnya 
pemahaman masyarakat 
terhadap idiologi 
bangsa, wawasan 
kebangsaan dan bela 
negara. 

Persentase pembinaan 
terhadap masyarakat 
tentang ideologi negara, 
wawasan kebangsaan 
dan bela negara 

Jumlah Pembinaan anggota 
forum pertahun di bagi 
dengan Jumlah pembinaan 
orang produksi pada umur 
15 sd 54  tahun x 100 

2,07 2,7 

 

 

Pengukuran kinerja pada realisasi di Tahun 2021 di sasaran 1 yaitu meningkatnya 

keamanan dan ketertiban umum serta keharmonisan dan kualitas kehidupan sosial 

masyarakat baik antar suku, agama dan golongan, pada indikator pertama melebihi dari 

target yang telah ditentukan yaitu sebesar 61,54 persen dan 76,9 persen. Realisasi 

tersebut berdasarkan data target banyaknya peristiwa gangguan keamanan tahun 2016 

sd 2021 yang terselesaikan. 

Target peristiwa gangguan keamanan sebanyak 13 peristiwa yaitu dengan 

kriteria : 



 

 

35 Laporan Kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan [olitik Kota Bontang 

 

1. Lahan sebanyak 7 peristiwa gangguan yaitu : kelompok tani muda etam, Lahan 

Yosep LPKPK, Kelompok Situru, Kelompok Tani Bangun Kutai Bersatu, Tunas 

Harapan dan Kotani Bontang Lestari 

2.  Sara sebanyak 2 peristiwa yaitu Mesjid Al-Ikhlas, Rumat Adat Tongkongan 

3.  Tenaga Kerja 2 peristiwa yaitu  Pabrik CPO, PT. Graha Power Kaltim 

4.  Ketahanan ekonomi 2 peristiwa yaitu Limbah Tahu dan Kandang ternak babi 

Target peristiwa gangguan keamanan yang harus terselesaikan pada tahun 2019 

sebanyak 1 permasalahan, Tahun 2021 sebanyak 2 permasalahan dan tahun 2021 yaitu 

3 permasalahan selesai.  Rumusan tersebut sebagai berikut : 

Jumlah peristiwa yang terselesaikan th sebelumnya  
+ th 2020 yaitu 5,  (13 – 5)                                     x  100%  = 61,54 % 
Jumlah peristiwa dalam 5 tahun yaitu 13 

 

Semakin menurun presentase hasil nilai Indikator pada strategi pertama maka semakin 

banyak jumlah peristiwa gangguan keamanan yang terselesaikan. 

Kinerja pada sasaran ke 2 yaitu Meningkatnya Kesadaran dan Pemahaman 

Masyarakat tentang kehidupan berpolitik demi terwujudnya stabilitas kehidupan 

berdemokrasi dengan indikator yaitu persentase pembinaan politik terhadap aparatur 

dan masyarakat di daerah yaitu sebesar 50 persen melebihi dari target yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 40%. Kegiatan yang mendukung tercapainya indikator tersebut 

yaitu Verifikasi Banpol, Sosialisasi dalam rangka pembinaan politik, monitoring dan 

pemantauan kejadian terkait politik dan politik lainnya dan Rapat Koordinasi peningkatan 

pendidikan politik. Rumusan diperoleh dari : 

 

Masyarakat yang di bina TA. 2021 yaitu 2.500          x  100%  = 50% 

Jumlah angka dalam 5 tahun yaitu 5.000 

 

Pengukuran kinerja pada sasaran strategis ke 3 Meningkatnya pemahaman 

masyarakat terhadap idiologi bangsa, wawasan kebangsaan dan bela negara, dengan 

indikator Persentase pembinaan terhadap masyarakat tentang ideologi negara, 

wawasan kebangsaan dan bela negara di Tahun 2021 realisasi sebesar 2,7% dari target 

2.07%. Rumusan diperoleh dari : 

Pembinaan terhadap masyarakat  TA. 2020 yaitu 3070                          x  100%  = 2,7% 

Jumlah orang umur 15 sd 54 th(produktif) selama 5 tahun yaitu 114.843 
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Kegiatan yang mendukung tercapainya indikator tersebut yaitu pembinaan 

kepada masyarakat terkait wawasan kebangsaan, bela negara, sosialisasi dan pelatihan 

ormas tentang revitalisasi Pancasila 

F. Realisasi Anggaran 

Realisasi Keuangan Persasaran telah teranggarkan sesuai Program dan 

Kegiatan yang terencana di Tahun 2021. Realisasi belanja langsung dan tidak 

langsung pada Badan Kesbangpol Kota Bontang sampai dengan 31 Desember 2021 

Total Anggaran Setelah Perubahan yaitu sebesar Rp. 11.216.561.188,00 dengan 

Realisasi Belanja Operasi dan modal sampai dengan 31 Desember 2021 untuk Belanja 

tidak langsung dan langsung sebesar Rp. 9.563.389.113,00,-, dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.21 

Belanja Operasi dan Modal  

 

 

 

 

 

 

 

G. Realisasi Anggaran Sesuai Dengan Perjanjian Kinerja  

Rincian realisasi anggaran per program sesuai dengan perjanjian kinerja dapat 

terlihat terinci pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.22 

Realisasi Anggaran sesuai dengan Perjanjian Kinerja 

 

No Indikator Kinerja Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 
Nama Program Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 

1 Presentasi penurunan 
jumlah peristiwa gangguan 
keamanan dalam negeri 
berlatar belakang ideologi 
radikal, isu separatisme, 
sumber daya ekonomi 
(sengketa lahan dan 
sumber daya alam) 

76,9 61,54 Program 
Peningkatan 
Kewaspadaan 
Nasional Dan 
Peningkatan 
Kualitas Dan 
Fasilitasi 
Penanganan Konflik 
Sosial 

765.237.790,00 605.479.545,00 

No. Uraian Realisasi 

5.1.01 Belanja Pegawai 4.264.911.135,00 

5.1.02. 
Belanja Barang 
dan Jasa 

3.872.238.428,00 

5.1.05 Belanja Hibah 639.379.950,00 

5.2.02 Belanja Modal 786.859.600,00 

JUMLAH 9.563.389.113,00 
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2 Persentase pembinaan 
politik terhadap aparatur 
dan masyarakat di daerah 

80 82 Program 
Peningkatan Peran 
Partai Politik Dan 
Lembaga 
Pendidikan Melalui  
Pendidikan Politik 
Dan Pengembangan 
Etika Serta Budaya 
Politik 

773.428.636,00 721.069.350,00 

3 Persentase pembinaan 
terhadap masyarakat 
tentang ideologi negara, 
wawasan kebangsaan dan 
bela negara 

2,07 2,7 Program Penguatan 
Ideologi Pancasila 
Dan Karakter 
Kebangsaan 

625.815.466,00 554.089.234,00 

    Program 
Pemberdayaan Dan 
Pengawasan 
Organisasi 
Kemasyarakata 

155.289.181,00 125.487.330,00 

    Program Pembinaan 
Dan Pengembangan 
Ketahanan 
Ekonomi, Sosial, 
Dan Budaya 

930.771.527,00 804.939.130,00 

    Program Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

7.966.018.588,00 6.752.324.524,00 

 
  

H. Realisasi Anggaran dan Kegiatan/Sub Kegiatan 

 
Rincian realisasi anggaran per program dan kegiatan dapat terlihat terinci pada 

tabel realisasi anggaran sebagai berikut : 

 
Tabel 3.23 

Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan 

No 
Program dan Kegiatan/Sub 

Kegiatan 
Anggaran 2021 

Keterangan 
Pagu Realisasi % 

A 
PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN/KOTA 

7.966.018.588 6.752.324.524 84,76  

A.1 
Perencanaan, Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

25.892.250 13.730.400 53,03  

1.1 
Penyusunan Dokumen Perencanaan 
Perangkat Daerah 

25.892.250 13.730.400 53,03  

A.2 
Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 

4.932.283.282 4.240.697.435 85,98  

2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 4.923.950.782 4.232.631.135 85,96  

2.2 
Koordinasi dan Pelaksanaan 
Akuntansi SKPD 

4.620.000 4.436.300 96,02  

2.3 
Koordinasi dan Penyusunan Laporan 
Keuangan Akhir Tahun SKPD 

1.856.250 1.815.000 97,78  

2.4 
Penyusunan Pelaporan dan Analisis 
Prognosis Realisasi Anggaran 

1.856.250 1.815.000 97,78  

A.3 
Administrasi Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

296.720.000 274.095.804 92,38  

3.1 
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 
Atribut Kelengkapannya 

259.840.000 254.846.000 98,08  

3.2 
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 
Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

36.880.000 19.249.804 52,20  

A.4 
Administrasi Umum Perangkat 
Daerah 

1.482.409.023 1.171.230.169 79,01  

4.1 
Penyedian Barang Cetak dan 
Penggandaan 

62.412.123 54.771.30 87,76  

4.2 
Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

451.209.361 407.865.138 90,39  

4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kantor 116.449.392 18.537.700 74,55  
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4.4 
Rapat-rapat Kordinasi dan Konsultasi 
Ke Luar Daerah 

852.338.147 621.783.281 72,95  

A.5 
Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah 
Daerah 

298.170.000 283.733.600 95,16  

5.1 
Pengadaan Kendaraan Perorangan 
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 

298.170.000 283.733.600 95,16  

A.6 
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

530.028.044 447.471.356 84,42  

6.1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 7.310.000 7.310.000 100  

6.2 
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

6.200.000 2.893.000 46,66  

6.3 
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 
Kantor 

516.518.044 437.268.356 84,66  

A.7 
Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan 
Daerah 

400.515.989 321.365.760, 80,24  

7.1 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas atau  
Kendaraan Dinas Jabatan 

281.150.000 218.071.500, 77,56  

7.2 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan 
Kendaraan Dinas  
Operasional atau Lapangan 

14.350.000 7.186.260 50,08  

7.3 
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

23.870.000 17.996.000 75,39  

7.4 
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 
Prasarana Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 

81.145.989 78.112.000, 96,26  

B 
PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI 
PANCASILA DAN KARAKTER 
KEBANGSAAN 

625.815.466, 554.089.234 88,54  

B.1 

Perumusan Kebijakan Teknis dan 
pemantapan pelaksanaan Bidang 
ideologi Pancasila dan Karakter 
Kebangsaan 

625.815.466 554.089.234 88,54  

1.1 

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang 
Ideologi Wawasan Kebangsaan, Bela 
Negara, Karakter Bangsa, 
Pembauran Kebangsaan, Bineka 
Tunggal Ika dan Sejarah Kebangsaan 

625.815.466 554.089.234 88,54  

C 

PROGRAM PENINGKATAN PERAN 
PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA 
PENDIDIKAN MELALUI  
PENDIDIKAN POLITIK DAN 
PENGEMBANGAN ETIKA SERTA 
BUDAYA POLITIK 

773.428.636 721.069.350 93,23  

C.1 

Perumusan Kebijakan Teknis Dan 
Pemantapan Pelaksanaan Bidang 
Pendidikan Politik, Etika Budaya 
Politik, Peningkatan Demokrasi, 
Fasilitasi Kelembagaan 
Pemerintahan, Perwakilan dan 
Partai Politik, 
Pemilihan Umum/Pemilihan Umum 
Kepala Daerah, serta Pemantauan 
Situasi Politik 

773.428.636 721.069.350 93,23  

1.1 

Pelaksanaan Koordinasi Di Bidang 
Pendidikan Politik, Etika Budaya 
Politik, Peningkatan Demokrasi, 
Fasilitasi Kelembagaan Pemerintahan, 
Perwakilan dan Partai Politik, 
Pemilihan Umum/Pemilihan 
Umum Kepala Daerah, Serta 
Pemantauan Situasi Politik di Daerah 

773.428.636 721.069.350 93,23  

D 
PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN 
PENGAWASAN ORGANISASI 
KEMASYARAKATAN 

155.289.181 125.487.330 80,81  

D.1 

Perumusan Kebijakan Teknis dan 
Pemantapan Pelaksanaan Bidang 
Pemberdayaan dan Pengawasan  
Organisasi Kemasyarakatan 

155.289.181 125.487.330 80,81  
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1.1 

Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dan 
Pelaporan Dibidang Pendaftaran 
Ormas, Pemberdayaan  
Ormas, Evaluasi dan Mediasi 
Sengketa Ormas, Pengawasan Ormas 
dan Ormas Asing di Daerah 

155.289.181 125.487.330 80,81  

E 
PROGRAM PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN KETAHANAN 
EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA 

930.771.527 804.939.130 86,48  

E.1 

Perumusan Kebijakan Teknis Dan 
Pemantapan Pelaksanaan Bidang 
Ketahanan Ekonomi, Sosial Dan  
Budaya 

930.771.527 804.939.130 86,48  

1.1 

Penyusunan Bahan Perumusan 
Kebijakan di Bidang Ketahanan 
Ekonomi, Sosial, Budaya dan Fasilitasi 
Pencegahan Penyalagunaan 
Narkotika, Fasilitasi Kerukunan Umat 
Beragama dan 
Penghayat Kepercayaan di Daerah 

163.203.000 142.513.200 87,32  

1.2 

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang 
Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya 
dan Fasilitasi Pencegahan 
Penyalagunaan Narkotika, Fasilitasi 
Kerukunan Umat Beragama dan 
Penghayat Kepercayaan di 
Daerah 

767.568.527 662.425.930 86,30  

F 

PROGRAM PENINGKATAN 
KEWASPADAAN NASIONAL DAN 
PENINGKATAN KUALITAS DAN  
FASILITASI PENANGANAN 
KONFLIK SOSIAL 

765.237.790 605.479.545 79,12  

F.1 

 
Perumusan Kebijakan Teknis dan 
Pelaksanaan Pemantapan 
Kewaspadaan Nasional dan  
Penanganan Konflik Sosial 
 
 

 
765.237.790 

605.479.545 79,12  

1.1 

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang 
Kewaspadaan Dini,  
Kerjasama Intelijen, Pemantauan 
Orang Asing, Tenaga Kerja Asing dan 
Lembaga Asing, Kewaspadaan 
Perbatasan Antar Negara, Fasilitasi 
Kelembagaan Bidang Kewaspadaan, 
serta Penanganan Konflik di 
DaerahKemasyarakatan dan Forum 
Keagamaan/Paguyuban 

393.917.090 266.105.281 67,55  

1.2 

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang 
Kewaspadaan Dini, Kerjasama 
Intelijen, Pemantauan Orang Asing, 
Tenaga Kerja Asing dan Lembaga 
Asing, Kewaspadaan Perbatasan 
Antar Negara, FasilitasiKelembagaan 
Bidang Kewaspadaan, serta 
Penanganan Konflik di Daerah 

371.320.700 339.374.264 91,40  

JUMLAH 11.216.561.188 9.563.389.113 85,26  

 
 

I. Laporan Realisasi Anggaran  
 

Laporan  Realisasi Anggaran Tahun anggaran 2021 Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.24 

Laporan Realisasi Anggaran  

 

No Uraian 
Anggaran 

2021 
Realisasi 2021 

Rp % 

 BELANJA DAERAH 11.216.561.188 9.563.389.113 85,26 

 Belanja Pegawai  4.956.230.782 4.264.911.135 86.05 

 Belanja Barang dan Jasa 4.730.039.698 3.872.238.428 81,86 

 Belanja Hibah 671.200.000 639.379.950 95,26 

 
Belanja Modal 859.090.708 786.859.600 91,59 

 
JUMLAH 

 
11.216.561.188 9.563.389.113 85,26 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Secara Umum Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  Kota Bontang telah 

melaksanakan kegiatan rutin maupun pembangunan dengan capaian target /realisasi 

kegiatan mencapai 100%. Pencapaian pelaksanaan kegiatan tahun 2021 sangat baik, 

meskipun masih ada beberapa kegiatan yang belum memenuhi standar/target yang 

diharapkan sebagian besar adalah dalam kegiatan pelayanan.  Disadari atau tidak, 

dalam pelayanan ini harus melalui prosedur yang sudah ditetapkan melalui peraturan 

Daerah.  

Dengan LKJIP ini diharapkan dapat memacu pelaksanaan pemerintahan yang 

melibatkan stake holders, sehingga nantinya akan tercipta sasaran dan hasil kerja yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan di tahun-tahun berikutnya keberhasilan dapat 

ditingkatkan, kegagalan dapat ditekan, hambatan/kendala dapat berkurang dengan 

permasalahan yang dihadapkan dapat diatasi. 

             Dengan demikian Renstra dan LKJIP ini diharapkan dapat memacu pelaksanaan 

Good Governance dan Clean Government serta keterlibatan Stake Holder. Kedepan 

diharapkan akan tercipta hasil kerja yang lebih baik dan berkualitas dalam rangka menuju 

masyarakat mandiri dan sejahtera. 

  

 

            Bontang, ………...........   2021 

              Kepala Badan Kesbangpol 

 

 

 

      Drs.Ibnu Gunawan,M.Si 

      NIP. 19690917 199003 1 009 
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